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MOTTO 

  

Dan apabila hamba-hambaKu  bertanya kepadaku tentang Aku, maka (jawablah) 

bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang 

berdoa apabila ia memohon kepadaKu, maka hendaklah mereka itu memenuhi 

segala perintahKu dan hendaklah mereka beriman kepadaKu, agar mereka selalu 

berada dalam kebenaran. (QS Al Baqarah 2:186) 

 

Masa engkau merasa cemas, gelisah dan berlebihan hanya karena masalah yang 

sekarang sedang kau hadapi. Bukankah dulu banyak ribuan masalah yang telah 

Allah selesaikan. Jangan sampai larut sedih dengan masalah yang sekarang. 

Yakin, dulu pun banyak masalah selesai juga. Seberat-beratnya beban tanamkan 

keyakinan pada jiwamu “inna ma’al-‘usri Yusra” (Q.S. Al-Insyirah 94:6). Semua 

ini pasti selesai, pasti ada solusinya, yakin Allah sudah jamin pasti tuntas. Tidak 

mungkin Allah titipkan jika engkau tidak sanggup menjalaninya karena Allah 

tidak akan membebani seorang hambanya melebihi batas kemampuannya (Q.S. 

Al-Baqarah 2:286). (U.A.H) 

 

God is with you. Everyone else may leave, everything else may break, but Allah 

will forever be your most faithful and intimate friend. (The Origin of Love) 

 

Manusia tidak memiliki kuasa untuk memiliki apa pun yang dia mau, tetapi dia 

memiliki kuasa untuk tidak mengingini apa yang dia belum miliki, dan dengan 

gembira memaksimalkan apa yang dia terima. (Seneca : Letters from a Stoic) 
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ABSTRAK 

Terung merupakan sayuran yang popular dengan tingkat produktivitas yang tinggi 
di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keamanan terung 
yang didistribusikan di pasar induk tradisional Kota Pontianak terhadap potensi 
kontaminan logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) yang dapat bersumber dari 
asap kendaraan, limbah perairan serta penggunaan pestisida dan pupuk dalam 
jumlah yang berlebihan. Analisis kualitatif dilakukan dengan menggunakan 
pereaksi Alizarin Red S untuk logam Cd dan Ditizon untuk logam Pb. Penetapan 
kadar logam Cd dan Pb menggunakan instrumentasi Spektrofotometri Serapan 
Atom (SSA) dengan teknik kuantifikasi standar adisi yang sebelumnya telah 
dilakukan verifikasi metode analisis terkait linearitas, akurasi, presisi, batas deteksi 
dan kuantifikasi. Uji kualitatif menunjukkan sampel FB dan PR positif mengandung 
logam Cd dan Pb. Kadar logam Cd dan Pb pada sampel FB berturut-turut 0,056 
mg/kg dan 3,5066 mg/kg bobot basah, sedangkan pada sampel PR berturut-turut 
0,0986 mg/kg dan 3,957 mg/kg bobot basah. Berdasarkan standar BPOM No.5 
Tahun 2018, kadar logam Cd pada sampel FB berada pada ambang batas aman, 
sedangkan kadar logam Cd pada sampel PR dan kadar logam Pb pada sampel FB 
dan PR melebihi ambang batas maksimum yang telah ditetapkan. 

Kata kunci : Terung, S.melongena, Kadmium (Cd), Timbal (Pb), SSA 
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ABSTRACT 

In Indonesia, eggplant is a favored vegetable with substantial production. The main 
objective of this study is to investigate the level of safety of eggplants marketed in 
traditional wholesale markets in Pontianak City against possible contamination of 
the heavy metals cadmium (Cd) and lead (Pb), which are commonly discovered in 
water waste, vehicle exhaust, and excessive pesticide and fertilizer use. Alizarin 
Red S for Cd metal and Dithizon for Pb metal were used in qualitative assays. Cd 
and Pb levels were measures using an Atomic Absorption Spechtrophotometer 
(AAS) instrument. The analytical method has been verified for linearity, accuracy, 
precision, limit of detection (LOD), and limit of quantification (LOQ). The 
qualitative test results showed that all samples had positive results for Cd and Pb. 
The quantitative test results revealed that the Cd and Pb metal contents in the FB 
sample were 0.056 mg/kg and 3.5066 mg/kg wet weight, consequently, while they 
were 0.0986 mg/kg and 3.957 mg/kg wet weight, consequently, in the PR sample. 
In keeping with Based on BPOM standard No. 5 of 2018, Cd metal content in FB 
samples is at a safe threshold, while Cd metal levels in PR samples and Pb metal 
levels in FB and PR samples exceed the maximum thresholds that have been set. 

Keywords:  Eggplant ; S.melongena ; Cadmium (Cd) ; Lead (Pb) ; AAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Terung (Solanum melongena L.) merupakan salah satu hasil pangan yang 

dapat dijadikan sebagai pangan segar maupun pangan olahan.[1] S.melongena 

memiliki beragam macam varietas warna, seperti ungu, putih dan hijau, tetapi 

varietas yang paling tinggi produksi dan kandungan fitokimianya adalah 

S.melongena varietas ungu.[2,3] Produksi S. melongena mengalami peningkatan 

sebesar 17,54% di Indonesia dan mencapai 7,254 ton di Kalimantan Barat pada 

tahun 2021.[4] S. melongena memiliki kandungan antioksidan yang tinggi serta 

kalori yang rendah sehingga banyak dimanfaatkan untuk penyakit diabetes, 

obesitas, dan kolesterol.[5–7] Namun, beberapa penelitian menemukan bahwa S. 

melongena banyak terkontaminasi logam berat.[8] Logam berat yang sering menjadi 

kontaminan pada S. melongena, ialah logam kadmium (Cd) dan timbal (Pb).  

Kontaminan merupakan suatu zat beracun yang dapat terakumulasi secara 

biologis dan dapat menimbulkan efek yang merugikan.[9] Kontaminan logam berat 

dapat bersumber dari pestisida, pupuk, udara, dan air.[10–12] Penelitian terdahulu 

melaporkan bahwa pestisida dan pupuk mengandung logam kadmium (Cd) dan 

timbal (Pb), khususnya pada pupuk fosfat mengandung logam kadmium (Cd) 

sangat tinggi.[10,13,14] Penggunaan pestisida dan pupuk secara terus-menerus akan 

terakumulasi dan terabsorbsi ke jaringan tanaman, seperti pada S. melongena.[15,16] 

Sementara itu, dari udara sumber kontaminan logam berat dapat berasal dari 
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aktivitas transportasi yang mengeluarkan emisi gas buang, seperti logam timbal 

(Pb) dan kadmium (Cd), sedangkan sumber kontaminan dari air berasal dari 

pembuangan limbah akibat aktivitas industri maupun masyarakat.[17–19] 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa kontaminan logam kadmium (Cd) 

dan timbal (Pb) berturut-turut didapatkan sebesar 0,44 ± 0,08 mg/kg dan 0,62 ± 

0,07 mg/kg pada sampel S. melongena.[8] Laporan penelitian lainnya juga 

menemukan kontaminan kadmium (Cd) sebesar 0,18 ± 0,02 mg/kg dan timbal (Pb) 

1,96 ± 0,23 mg/kg pada S. melongena.[6] Sementara itu, berdasarkan Peraturan 

BPOM No.5 Tahun 2018 pada kategori pangan buah dan sayur menetapkan batas 

maksimum cemaran logam berat kadmium (Cd) 0,05 mg/kg dan timbal (Pb) 0,2 

mg/kg bobot basah.[20] Batas toleransi logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) 

dalam satu minggu berturut-turut sebesar 7 μg/kg dan 25 μg/kg.[21] Apabila cemaran 

logam tersebut masuk ke dalam tubuh dan melebihi batas toleransi yang ditetapkan, 

maka dapat menyebabkan disfungsi ginjal dan hati, kerusakan sistem syaraf, dan 

sistem kardiovaskular.[22]   

Berdasarkan paparan di atas, belum ada penelitian yang meneliti cemaran 

logam kadmium (Cd) dan timbal (Pb) pada S. melongena di pasar-pasar induk Kota 

Pontianak, seperti Pasar Flamboyan (FB) dan Pasar Puring (PR). Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap sampel S.melongena dengan 

menggunakan metode analisis Spektrofotometri Serapan Atom (SSA) sehingga 

nantinya hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi tambahan bagi 

masyarakat tentang bahaya cemaran logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) 

pada S.melongena di pasar induk Kota Pontianak. 
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I.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah S. melongena yang beredar di pasar induk FB dan PR Kota Pontianak 

mengandung logam kadmium (Cd) dan logam timbal (Pb)? 

2. Berapa kadar logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) pada S. melongena 

yang beredar di pasar induk FB dan PR Kota Pontianak? 

3. Apakah kadar logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) pada S. melongena 

yang beredar di pasar induk FB dan PR Kota Pontianak memenuhi nilai 

ambang batas yang telah ditetapkan oleh BPOM? 

I.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi keberadaan logam kadmium (Cd) dan logam timbal (Pb) pada 

S. melongena yang beredar di pasar induk FB dan PR Kota Pontianak. 

2. Mengukur kadar logam kadmium (Cd) dan logam timbal (Pb) pada S. 

melongena yang beredar di pasar induk FB dan PR Kota Pontianak. 

3. Mengetahui apakah kadar logam kadmium (Cd) dan logam timbal (Pb) pada S. 

melongena yang beredar di pasar induk FB dan PR Kota Pontianak memenuhi 

syarat batas maksimum dari BPOM. 

I.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti berguna untuk menambah pengetahuan dalam menganalisis 

cemaran logam kadmium (Cd) dan timbal (Pb) pada S.melongena dengan 

menggunakan instrumen Spektrofotometer Serapan Atom (SSA). 

2. Bagi instansi berguna sebagai sumber acuan pengembangan pembelajaran di 

Program Studi S1 Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura. 
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3. Bagi masyarakat berguna untuk memberikan informasi tambahan terkait 

bahaya cemaran logam berat kadmium (Cd) dan timbal (Pb) bagi tubuh 

sehingga masyarakat dapat lebih selektif dalam memilih dan mengonsumsi S. 

melongena agar terhindar dari cemaran logam berbahaya.  


